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ABSTRACT 
This research aims to find out whether the perceived usefulness of QRIS and the 

convenience of QRIS have a significant effect on the efficiency of digital payments at the Mas Adi 

fried rice stall on Jalan Veteran Rantau Perapat. This research uses a quantitative approach. The 

population of this research is the local community with a sample size of 100 respondents. The 

sampling technique used in this research was Non Probability Sampling using purposive 

sampling. The data collection technique in this research is by using a questionnaire. The data 

that has been obtained is then processed using the SPSS version 15.0 application. Data processing 

and analysis techniques include instrument testing, classical assumption testing, multiple 

regression analysis and hypothesis testing. From the results of simultaneous hypothesis testing 

on the variables Usefulness of QRIS and Ease of QRIS, the calculated F value (96.947) > F table 

(3.09) was obtained, with a significance value of 0.000 < 0.05, meaning that the Benefits of QRIS 

and Ease of QRIS simultaneously (together) have a significant influence on Digital Payment 

Efficiency.Apart from that, from the results of the determination test, it is known that the 

coefficient of determination value in the R Square column is 0.667, meaning that the QRIS 

Benefits and QRIS Ease variables have an influence of 66.7% on the Digital Payment Efficiency 

variable, while 33.3% is influenced by other variables not explained in this research. For the 

partial QRIS Benefit variable, t count (4.269) > t table (1.988), has a significant effect on Digital 

Payment Efficiency. The QRIS Convenience variable partially obtained t count (6.538) > t table 

(1.988) has a significant effect on Digital Payment Efficiency. 

Keywords: QRIS, benefits, convenience, efficiency, payment, digital  

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah persepsi kemanfaatan QRIS dan 

kemudahan QRIS berpengaruh signifikan terhadap efisiensi pembayaran digital pada Warung 

Nasi Goreng Mas Adi di Jalan Veteran Rantau Perapat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah masyarakat setempat yang dengan jumlah sampel 

100 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non 

Probability Sampling dengan cara purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner (angket). Data yang sudah diperoleh 

kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 15.0. Teknik pengolahan dan analisis data 

yaitu, uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda dan uji hipotesis. Dari hasil 

pengujian hipotesis secara simultan pada variabel Kemanfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS 

diperoleh nilai F hitung (96,947) > F table (3,09), dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya 

Kemanfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 

signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital. Selain itu dari hasil uji determinasi 

diketahui nilai nilai koefisien determinasi pada kolom R Square sebesar 0,667 artinya variabel 
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Kemanfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS memiliki pengaruh sebesar 66,7% terhadap variabel 

Efisiensi Pembayaran Digital, sedangkan 33,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dijelaskan pada penelitian ini. Untuk variabel Kemanfaatan QRIS secara parsial diperoleh t 

hitung (4,269) > t tabel (1,988), berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran 

Digital. Variabel Kemudahan QRIS secara parsial diperoleh t hitung (6,538) > t table (1,988) 

berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital. 

Kata Kunci: QRIS, kemanfaatan, kemudahan, efisiensi, pembayaran, digital   

  

PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan industri digital kemajuan teknologi dan 

informasi alat pembayaran telah mengalami beberapa transformasi yang berawal 

dari sistem barter hingga ditemukannya uang sebagai alat transaksi pembayaran. 

Berbagai aktivitas telah berubah untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan industri 

ke arah digital. Dengan kemajuan teknologi, tidak hanya kehidupan menjadi lebih 

mudah, tetapi juga sektor keuangan. Salah satu sektor yang mengalami perubahan 

dalam revolusi industri 4.0 adalah sistem pembayaran, sistem pembayaran non tunai 

atau biasa disebut uang elektronik berkembang dengan teknologi sistem yang 

semakin maju membuat pengguna atau penyedia jasa sistem pembayaran uang 

elektronik terus meningkatkan sistem pembayaran agar lebih mudah digunakan oleh 

konsumen (Hutami A, 2021). 

    Peraturan OJK No.12/POJK.03/2018 tentang Penyelenggaraan Layanan 

Perbankan Digital Oleh Bank Umum, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendorong 

transformasi digital perbankan. Peraturan ini menjelaskan bahwa layanan perbankan 

digital adalah layanan perbankan elektronik yang dikembangkan dengan 

mengoptimalkan penggunaan data nasabah untuk memberikan layanan yang lebih 

cepat, mudah, dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan (Mutiasari, 2020). Pada 

tanggal 1 Januari 2020, Bank Indonesia resmi merilis kode QR Indonesia yang dikenal 

sebagai Quick Response Code IndonesiaStandard (QRIS). QRIS adalah standar untuk 

penggunaan kode QR untuk pembayaran melalui aplikasi uang elektronik berbasis 

server, dompet elektronik, dan mobile banking. Pemerintah mendukung revolusi 

sistem pembayaran Indonesia di era digital saat ini dengan meresmikan QRIS sebagai 

QR untuk metode pembayaran elektronik. Saat ini, QRIS memungkinkan seluruh 

aplikasi pembayaran dari penyelenggara manapun, baik bank maupun non bank, 

untuk digunakan di seluruh toko, toko, warung, parkir, tiket wisata, dan donasi 

berlogo QRIS. Namun, penyedia aplikasi QRIS di toko berbeda dengan penyedia 

aplikasi yang digunakan masyarakat. Seorang penjual hanya perlu membuka akun 

atau rekening pada salah satu penyelenggara QRIS yang sudah berizin dari Bank 

Indonesia (Wicky T. J Laloan, 2023). 

     QRIS ini merupakan bagian dari transformasi digital pada sistem 

pembayaran Indonesia dalam membantu percepatan pengembangan ekonomi dan 

keuangan digital, QRIS adalah standar QR code pembayaran untuk sistem 

pembayaran yang dikembangkan oleh Bank Indonesia dan asosiasi sistem 

pembayaran Indonesia (ASPI). Munculnya QRIS ini memberi kemudahan dalam 

bertransaksi secara digital (Nurdin Nurdin, 2021). Bank Indonesia mencatat, sampai 

dengan Juni 2023, jumlah merchant QRIS telah mencapai angka 26,7 juta dengan total 
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jumlah pengguna QRIS sebanyak 37 juta. Jumlah tersebut sudah mencapai 82% dari 

total target pengguna 45 juta di tahun 2023 (Bank Indonesia, 2023). 

   Setelah Bank Indonesia berhasil mencapai target 15 Juta Pengguna Baru 

QRIS pada 2022, Bank Indonesia menargetkan 45 jutasisi demand hingga akhir Juni 

2023, sebanyak 752.221 penduduk Sulawesi Selatan telah menggunakan QRIS (Bank 

Indonesia, 2023). Kemudahan sebagai sebuah keyakinan individu bahwa sistem 

tertentu tidak memberikan risiko kepada pengguna yang diartikan sebagai 

kenyamanan. Seseorang pasti akan menggunakan teknologi jika mereka sudah 

menganggapnya mudah untuk digunakan (Mathieson, 1991 dalam Hutami A, 2021). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ari Syarifuddin menyebutkan 

bahwa variabel kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan e-wallet. Hal 

tersebut menandakan bahwa penyedia jasa keuangan dapat mempertimbangkan 

variabel kecepatan sebagai referensi strategis ketika mereka membuat keputusan 

untuk menggunakan QRIS sebagai sistem pembayaran dalam transaksi jual beli. 

Menurut (H. Chen dan Chen, 2009 dalam Sally Lau, 2021) mengatakan bahwa salah 

satu hal yang paling penting dalam industri pembayaran adalah kecepatan transaksi. 

Untuk meningkatkan penggunaan pembayaran mobile, H. Chen dan Chen meminta 

layanan pembayaran mobile memberikan preferensi khusus untuk kecepatan 

transaksi. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rika Agustin bahwa 

ada pengaruh yang signifikan variabel kecepatan terhadap minat menggunakan 

sistem pembayaran Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada nasabah 

Bank Rakyat Indonesia KC Jember. Hal tersebut menunjukkan bahwa kecepatan 

transaksi saat ini memainkan peran penting dalam meningkatkan layanan QRIS. Ini 

memungkinkan sistem yang ada dalam layanan QRIS bekerja dengan lebihefisien dan 

efektif. Oleh karena itu, kecepatan transaksi sebagai fitur yang menghemat waktu 

sangat penting untuk kepuasan pelanggan. (Agustin, 2023). 

     Target Bank Indonesia untuk menerapkan QRIS salah satunya melibatkan 

mahasiswa. Salah satu alasan mengapa siswa harus dididik tentang literasi keuangan 

sejak dini adalah karena (Monkey see. Monkey doo) usia dini adalah masa di mana 

anak-anak membentuk perilaku dan kebiasaan mereka dengan melihat apa yang 

dilakukan orang di sekitarnya. Perilaku dan kebiasaan yang dibentuk sejak kecil ini 

biasanya akan tumbuh saat anak tumbuh dewasa, yang berdampak pada cara mereka 

melihat dan menyelesaikan masalah di masa depan. Kedua, membangun Arsitektur 

Otak Anak, Meningkatkan Hasil Anak, mengatakan bahwa kemampuan anak untuk 

meniru dan meniru apa yang dilakukan dan dikatakan orang lain disebabkan oleh 

fakta bahwa otak anak mudah menyerap nilai atau instruksi yang ingin disampaikan 

oleh orang tua, guru, dan teman sebaya mereka.QRIS memiliki karakteristik UNGGUL 

yang merupakan kepanjangan dari Universal, Gampang, Untung dan Langsung, QRIS 

dapat menerima pembayaran aplikasi pembayaran apapun yang menggunakan QR 

Code, jadi masyarakat tidak perlu memiliki berbagai macam aplikasi pembayaran, 

tidak perlu repot lagi membawa uang tunai. Mudah, tinggal scan dan klik, bayar. QRIS 

dapat menggunakan akun pembayaran QR apapun untuk membayar pembayaran 

dengan QRIS langsung diproses seketika pengguna dan merchant langsung mendapat 

notifikasi transaksi. Berdasarkan pengamatan awal peneliti masih banyak mahasiswa 
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program studi manajemen Universitas Muhammadiyah Makassar yang melakukan 

transaksi dengan sistem pembayaran tunai yang menjadikan mahasiswa terlalu lama 

mengantri untuk melakukan pembayaran dan menunggu angsuran hal ini sangat jauh 

dari tujuan QRIS, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menguji 

kemudahan, dan kecepatan terhadap minat menggunakan sistem pembayaran Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) dengan menjadikan mahasiswa Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar 

sebagai subjek penelitian. 

     Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul "Pengaruh Kemudahan dan Kecepatan terhadap Minat Menggunakan Sistem 

Pembayaran Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada Mahasiswa 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Al Washliyah 

Labuhanbatu "  

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan metode asosiatif. Menurut Sugiyono dalam Sandu metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 

Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-

teori atau hipotesis-hipotesis melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dalam 

angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statis dan pemodelan sistematis 

dengan menelaah bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Untuk 

dapat melakukan pengukuran setiap fenomena sosial dijabarkan kedalam beberapa 

komponen masalah, variabel dan indikator." Pengertian penelitian asosiatif menurut 

sugiyono adalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel 

atau lebih.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Profil Rantau Perapat 

Rantau Prapat adalah Ibu kota darı Kabupaten Labuhan Batu. Pada mulanya 

luas kabupaten ini adalah 1.431.605 pad 223,18 km², sedangkan k Tomlab 

penduduknya sebanyak 2007. Dengan adanya pemer terbentuk Kabupaten Labuhan 

Batu Selatan dan Kabupaten Labuhan Batu Utara. maka luas kabupaten ini menjadi 

2.562,01 km² dan penduduknya menjadi sebanyak 5-47.802 jiwa (data 2012 

labuhanbatukab.go.id). 

 

Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel atau responden adalah masyarakat 

Labuhan Batu yang menggunakan aplikasi dompet digital, seperti OVO, Dana, Gopay, 

ShoppePay, dan LinkAja. Sampel penelitian ini sebanyak 100 mahasiswa dengan 

identifikasi sebagai berikut: 

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Total kuesioner berdasarkan jenis kelamin terdiri menjadi dua yaitu laki-
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laki dan perempuan. Berikut merupakan hasil responden berdasarkan jenis 

kelamin: 

 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1    Laki Laki 26 

2 Perempuan 76 

jumlah 
 

100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 24 orang dan responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 76 orang. Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini 

didominasi oleh responden berjenis kelamin perempuan. 

 

2. Responden berdasarkan aplikasi dompet digital 

No Aplikasi Dompet Digital Jumlah 

1 OVO 25 

2 DANA 26 

3 ShopeePay 29 

4 LinkAja 16 

5 Gopay 4 

Jumlah 
 

100 

      

Berdasarkan tabel di atas menunjukan responden yang menggunakan 

aplikasi OVO sebanyak 25 orang, DANA sebanyak 26, Shopeepay sebanyak 29 

orang, LinkAja sebanyak 16 orang, dan Gopay sebanyak 4 orang. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji 

dalam kuesioner benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan 

diteliti. Syarat untuk dianggap valid adalah nilai r hitung > dari nilai r tabel. Pada 

penelitian ini jumlah sampel (n) sebanyak 100, untuk menentukan nilai r tabel 

digunakan rumus df = n = 100. Pada tingkat signifikansi 5% maka diketahui nilai r 

tabel sebesar 0,195. 

 

Uji Validitas Variabel Kemanfaatan QRIS (XI) 

Uji validitas variabel kemanfaatan QRIS (X1) menggunakan r tabel sebesar 

0,195, sehingga kuesioner dikatakan valid apabila r hitung > 0,195. Hasil uji validitas 

variabel kemanfaatan QRIS disajikan dalam tabel berikut ini: 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/visa/7671


VISA: Journal of Visions and Ideas 
Vol 5 No 2 (2025)   935–946   E-ISSN 2809-2058 P-ISSN 2809-2643 

DOI: 47467/visa.v5i2.7671 
 

940 | Volume 5 Nomor 2 2025 
 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Kemanfaatan QRIS (X1) 

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1 0,749 0,195 Valid 

2 0,745 0,195 Valid 

3 0,770 0,195 Valid 

4 0,713 0,195 Valid 

5 0,494 0,195 Valid 

6 0,615 0,195 Valid 

7 0,723 0,195 Valid 

8 0,828 0,195 Valid 

9 0,738 0,195 Valid 

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 9 item instrument adalah valid, hal ini dapat 

dilihat dari nilai r hitung > r tabel. Sehingga ke 9 instrumen dapat digunakan sebagai 

alat ukur untuk variabel kemanfaatan QRIS (X1). 

 

Uji Validitas Variabel Kemudahan QRIS (X2) 

Uji validitas variabel kemudahan QRIS (X2) menggunakan r tabel sebesar 

0,195, sehingga kuesioner dikatakan valid apabila r hitung > 0,195. Hasil uji validitas 

variabel kemudahan QRIS disajikan dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Kemudahan QRIS (X2) 

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1 0,829 0,195 Valid 

2 0,765 0,195 Valid 

3 0,892 0,195 Valid 

4 0,831 0,195 Valid 

5 0,829 0,195 Valid 

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 5 item instrument adalah valid, hal ini dapat 

dilihat dari nilai r hitung > r tabel. Sehingga ke 5in- strumen dapat digunakan sebagai 

alat ukur untuk variabel kemu- dahan QRIS (X2). 

 

Uji Validitas Variabel Efisiensi Pembayaran Digital (Y) 

Uji validitas variabel efisiensi pembayaran digital (Y) menggunakan r tabel 
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sebesar 0,195, sehingga kuesioner dikatakan valid apabila r hitung > 0,195. Hasil uji 

validitas variabel efisiensi pembayaran digital disajikan dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Efisiensi Pembayaran Digita l(Y) 

Pernyataan r hitung rtable Keterangan 

1 0,735 0,195 Valid 

2 0,773 0,195 Valid 

3 0,724 0,195 Valid 

4 0,800 0,195 Valid 

 

5 0,828 0,195 Valid 

6 0,716 0,195 Valid 

7 0,768 0,195 Valid 

8 0,663 0,195 Valid 

9 0,718 0,195 Valid 

10 0,802 0,195 Valid 

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 10 item instrument adalah valid, hal ini dapat 

dilihat dari nilai r hitung > r tabel. Sehingga ke 10 instrumen dapat digunakan sebagai 

alat ukur untuk variabel efisiensi pembayaran digital (Y). 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Kuesioner dikatakan reliabel jika 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 

 

Uji Reliabilitas Variabel Kemanfaatan QRIS (X1) 

Hasil uji reliabilitas variabel kemanfaatan QRIS pada tabel 4 menunjukkan 

bahwa nilai koefisien reliabilitas terhadap 9 item untuk variabel kemanfaatan QRIS 

(X1) mendapatkan hasil sebesar 0,872. Hasil ini lebih besar dari 0,60, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ke 9 item pernyataan variabel kemanfaatan QRIS dalam 

penelitian ini reliabel. 
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Tabel 4. Uji ReliabilitasVariabelKemanfaatanQRIS(X1) 

ReliabilityStatistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

NofItems 

.872 9 

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Uji Reliabilitas Variabel Kemudahan QRIS (X2) 

Hasil uji reliabilitas variabel kemudahan QRIS pada tabel 5 menunjukkan 

bahwa nilai koefisien reliabilitas terhadap 5 item untuk variabel kemudahan QRIS 

(X2) mendapatkan hasil sebesar 0,885 Hasil ini lebih besar dari 0,60, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ke 5 item pernyataan variabel kemudahan QRIS dalam penelitian 

ini reliabel. 

 

Tabel 5. UjiReliabilitasVariabelKemudahanQRIS(X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

NofItems 

.885 5 

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Uji Reliabilitas Variabel Efisiensi Pembayaran Digital(Y) 

Hasil uji variabel kemudahan QRIS pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai 

koefisien reliabilitas terhadap 10 item untuk variabel efisiensi pembayaran digital (Y) 

mendapatkan hasil sebesar 0,914 Hasil ini lebih besar dari 0,60, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ke 10 item pernyataan variabel efisiensi pembayaran digital 

dalam penelitian ini reliabel. 

 

Tabel 6. Uji Reliabilitas Variabel Efisiensi Pembayaran Digital (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

NofItems 

.914 10 

Sumber: Pengolahan DataPrimer, 2021 

 

Teknologi sangat berperan dalam mengefisiensikan segala sesuatu yang kita 

lakukan termasuk dalam hal pembayaran. Pada era digital saat ini, sistem 

pembayaran berbasis digital telah menambah variasi dari model hingga in- 

teraksipembayaran. sepertiQR code yangdigunakanolehaplikasi e-walletdi Indonesia. 

Diluncurkannya QRIS oleh Bank Indonesia adalah salah satuupaya dalam rangka 

mengefisiensikan pembayaran digital. Diharapkan dengan adanya QRIS dapat 

menjadikan pembayaran digital menjadi efisien, karena hanya dengan satu kode QR 

dapat digunakan oleh berbagai aplikasi mobile banking maupun dompet digital. 
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Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu Kemanfaatan QRIS dan 

Kemudahan QRIS serta satu variabel terikat yaitu Efisiensi Pembayaran Digi- tal. 

Peneliti mengambil sampel penelitian pada mahasiswa UIN Sumatera Utara sebanyak 

100 orang. Dari keseluruhan responden terbagi atas 24 laki- laki dan 76 perempuan, 

responden didominasi oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Dari kuesioner juga 

diketahui bahwa sebagian besar responden memilih Shopee Pay sebagai alat 

pembayaran digital. Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan maka dapat 

dideskripsikan hasil penelitian sebagai berikut: 

 

Pengaruh Persepsi Kemanfaatan QRIS terhadap Efisiensi Pembayaran Digital 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh variabel Kemanfaatan 

QRIS terhadap Efisiensi Pembayaran Digital secara parsial. Dapat dilihat dari uji t 

bahwa variabel ini memperoleh nilai t hitung sebe- sar 4,269 > 1,988 dan nilai 

signifikan si sebesar 0,000<0,05. Sehingga Dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kemanfaatan QRIS secara parsial ber- pengaruh signifikan terhadap Efisiensi 

Pembayaran Digital. Artinya jika variabel Kemanfaatan QRIS mengalami peningkatan 

maka variabel Efisiensi Pembayaran Digital juga mengalami peningkatan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani 

terdapat empat variabel yang diprediksi memengaruhi keputusan menggunakan 

QRIS sebagai alat pembayaran digital yaitu persepsi manfaat, kemudahan, 

kepercayaan dan risiko, hasil penelitian menunjukkan persepsi manfaat memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan QRIS. Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Lailatun Hikmah juga mengungkapkan bahwa faktor kinerja 

pekerjaan yang merupakan indikator dari Kemanfaatan QRIS dalam penelitian ini 

berpengaruh terhadap Efisiensi Pembayaran. 

 

Pengaruh Persepsi Kemudahan QRIS terhadap Efisiensi Pembayaran Digital 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh variabel Kemudahan QRIS 

terhadap Efisiensi Pembayaran Digital secara parsial. Dapat dilihat dari uji t bahwa 

variabel ini memperoleh nilai t hitung sebesar 6,538 > 1,988 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kemudahan QRIS 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital. Artinya 

jika variabel Kemudahan QRIS mengalami peningkatan maka variabel Efisiensi 

Pembayaran Digital juga mengalami peningkatan. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan Ningsih dkk persepsi kemudahan 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap keputusan menggunakan QRIS. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Lailatul juga menyatakan, bahwa uang 

elektronik berdasarkan kemudahannya berpengaruh terhadap efisiensi pembayaran 

transportasi pengaruh Persepsi Kemanfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS terhadap 

Efisiensi Pembayaran Digital. Hasil penelitian ini juga membuktikan variabel 

Kemanfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS secara simultan memiliki pengaruh 

terhadap Efisiensi Pembayaran Digital. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung yang 

diperoleh sebesar 96,947 > F table 2,70 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kemanfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS secara 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/visa/7671


VISA: Journal of Visions and Ideas 
Vol 5 No 2 (2025)   935–946   E-ISSN 2809-2058 P-ISSN 2809-2643 

DOI: 47467/visa.v5i2.7671 
 

944 | Volume 5 Nomor 2 2025 
 

simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran 

Digital. Selain itu dari hasil uji determinasi diketahui nilai nilai koefisien determinasi 

pada kolom R Square sebesar 0,667 artinya variabel Kemanfaatan QRIS dan 

Kemudahan QRIS memiliki pengaruh sebesar 66,7% terhadap variable Efisiensi 

Pembayaran Digital, sedangkan 33,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dijelaskan pada penelitian ini. Hasil ini sesuai dengan teori bahwa Efisiensi 

Pembayaran Digital dipengaruhi oleh variabel Kemanfaatan dan juga Kemudahan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan dari penelitian ini Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: Berdasarkan hasil kuesioner penelitian persepsi Kemanfaatan QRIS 

dan Kemudahan QRIS terhadap Efisiensi Pembayaran Digital pada masyarakat rantau 

perapat dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi Kemanfaatan QRIS secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Efisiensi Pembayaran Digital pada Mahasiswa UINSU. Hal ini menunjukkan 

berbagai kemanfaatan yang ditawarkan oleh QRIS seperti meningkatkan 

kinerja pekerjaan dapat menjadikan pembayaran digital menjadi efisien. 

2. Persepsi Kemudahan QRIS secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Efisiensi Pembayaran Digital pada masyarakat labuhan batu. Hal ini 

menunjuk kan kemudahan yang ditawarkan oleh QRIS karena mudah 

dipahami dan mudah digunakan menjadikan pembayaran digital menjadi 

efisien. 

3. Persepsi Kemanfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital pada 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi pembayaran digital 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar yang membentuk persepsi, dalam 

penelitian ini ditemukan persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan 

yang dapat menjadikan pembayaran digital menjadi lebih efisien. 
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